
JAMBURA JOURNAL OF HEALTH SCIENCE AND RESEARCH   
P-ISSN (2623-0674), E-ISSN (2655-643X) 

https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jjhsr/index 

 

279 
 

PENINGKATAN PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN SISWA 

MENCUCI TANGAN PAKAI SABUN MELALUI VIDEO ANIMASI 
 

IMPROVING STUDENTS' KNOWLEDGE AND SKILLS OF WASHING 

HANDS WITH SOAP THROUGH ANIMATED VIDEOS 
 

Hadina1, Linda2, Gusman Arsyad3, Syabina Fajriani Mohammad4, Mardiani Mangun5,  

Arie Maineny6 

Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan, Jurusan Kebidanan, Poltekkes Kemenkes Palu, Indonesia 

email: hadina1980@gmail.com 

 
Abstrak  

Cuci tangan pakai sabun dapat mengurangi resiko terjadinya penyakit seperti diare dan cacingan. Di 

Indonesia prevelensi cakupan pelayan penderita diare pada semua umur sebesar 35,1%. Angka penemuan 

kasus diare di Sulawesi Tengah pada tahun 2022 mencapai 79%. Kebaruan penelitian ini karena mengukur 

pengetahuan dan keterampilan melalui video animasi. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 

video animasi tentang pentingnya cuci tangan pakai sabun terhadap pengetahuan dan keterampilan pada siswa 

SDN Inpres 2 Ujuna. Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian pre-

Ekperimen pendekatan One Group Pretest post test Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 4, 

sampel sebanyak 28 responden dengan menggunakan total sampling. Analisis data menggunakan analisis 

univariat dan analisis bivariat dengan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukan hasil pretest pengetahuan 

siswa pada kategori baik sebanyak 14,3%, cukup 64,3% dan kurang sebanyak 21,4%. Hasil pretest 

keterampilan pada kategori tidak terampil sebanyak 100% dan kategori terampil sebanyak 0%. Setelah 

diberikan video animasi,  hasil posttest pengetahuan pada kategori baik sebanyak 92,9%, cukup 7,1% dan 

kurang sebanyak 0%. Pada posttest keterampilan siswa kategori terampil sebanyak 82,1% dan tidak terampil 

sebanyak 17,9%. Uji Wilcoxon diperoleh P-value 0,001 nilai P-value<0,05. Kesimpulan ada pengaruh video 

animasi terhadap pengetahun dan keterampilan cuci tangan pakai sabun pada siswa SDN Inpres 2 Ujuna Palu. 

Kata Kunci: Anak usia sekolah; Cuci tangan; Keterampilan; Pengetahuan; Video animasi. 

 

 

Abstract 

Washing your hands with soap can reduce the risk of diseases such as diarrhea and worms. In Indonesia, the 

prevalence of coverage of caregivers with diarrhea at all ages is 35.1%. The detection rate of diarrhea cases in 

Central Sulawesi in 2022 reached 79%. The novelty of this research is that it measures knowledge and skills 

through animated videos. The purpose of this study is to analyze the influence of animated videos on the importance 

of washing hands with soap on knowledge and skills in students of SDN Inpres 2 Ujuna. This research method is 

a quantitative research with a pre-Experimental research design approach One Group Pretest post test Design. The 

population in this study is grade 4 students, a sample of 28 respondents using total sampling. Data analysis used 

univariate analysis and bivariate analysis with Wilcoxon test. The results of the study showed that the results of the 

pretest of students' knowledge in the good category were 14.3%, 64.3% was fair and 21.4% was lacking. The results 

of the skills pretest in the unskilled category are 100% and the skilled category are 0%. After being given an 

animated video, the results of the knowledge posttest in the good category were 92.9%, just 7.1% and less than 0%. 

In the posttest, the skills of students in the skilled category were 82.1% and unskilled as many as 17.9%. The 

Wilcoxon test obtained a P-value of 0.001 with a P-value<0.05. In conclusion, there is an influence of animated 

videos on the knowledge and skills of washing hands with soap in students of SDN Inpres 2 Ujuna Palu. 

Keywords: School-age children; Wash your hands; Skills; Knowledge; Animated video. 
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1. PENDAHULUAN 
Anak usia sekolah merupakan usia yang 

rentan terhadap berbagai penyakit, terutama 

yang berhubungan dengan perut, seperti diare, 

cacingan, dan lain-lain (1). Kebiasaan anak 

yang leluasa mengonsumsi jajanan, ditambah 

lagi anak yang tidak mencuci tangan dengan 

sabun sebelum makan, akan berakibat buruk 

berbagai kuman penyebab penyakit mudah 

masuk ke dalam tubuh, karena tangan 

merupakan bagian tubuh kita yang paling 

banyak terkontaminasi kotoran dan kuman. 

Jika masalah ini tidak diperhatikan maka akan 

meningkatkan risiko terjadinya penyakit 

seperti diare, cacingan, dan lain sebagainya 

(2)(3).  

Berdasarkan data World Health 

Organization (WHO), Setiap tahunnya ada 

sekitar 1.7 miliar kasus diare dengan angka 

kematian 760.000 anak di bawah 5 tahun.  

Kelompok umur dengan prevalensi diare 

(berdasarkan diagnosis tenaga Kesehatan) 

tertinggi yaitu pada kelompok umur 1-4 tahun 

sebesar 11,5% dan pada bayi sebesar 9% (4)(5). 

Menurut profil Kementerian Kesehatan 

RI Tahun 2022, prevalensi diare untuk semua 

kelompok umur sebesar 8 % dan angka 

prevalensi untuk balita sebesar 12,3 %, 

sementara pada bayi, prevalensi diare sebesar 

10,6%. Diare tetap menjadi salah satu 

penyebab utama kematian pada neonatus 

sebesar 7% dan pada bayi usia 28 hari sebesar 

6%. Data dari Komdat Kesmas periode Januari 

- November 2021, diare menyebabkan 

kematian pada postneonatal sebesar 14%. Data 

terbaru dari hasil Survei Status Gizi Indonesia 

tahun 2020, prevalensi diare di berada ada pada 

angka 9,8%. Berdasarkan data Profil 

Kesehatan Indonesia 2020, Penyakit infeksi 

khususnya diare menjadi penyumbang 

kematian pada kelompok anak usia 29 hari - 11 

bulan. Sama seperti tahun sebelumnya, pada 

tahun 2020, diare masih menjadi masalah 

utama yang meyebabkan 14,5% kematian. 

Pada kelompok anak balita (12–59 balita), 

kematian akibat diare sebesar 4,55% (6)(7). 

Data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi 

Tengah Tahun 2022 menunjukan bahwa 

jumlah kasus diare terbanyak pada semua umur 

terdapat di Kota Palu sebanyak 3735 Kasus, 

Kabupaten banggai sebanyak 3388 kasus, dan 

kabupaten Parigi Moutong sebanyak 2746 

kasus. Sedangkan capaian terendah dilaporkan 

oleh Kabupaten Banggai Kepulauan, 

Kabupaten Banggai Laut dan Kabupaten Tojo 

Una Una. Data Dinas Kesehatan Kota Palu 
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tahun 2023, menunjukan bahwa kota palu 

dengan jumlah puskesmas sebanyak 14 

puskesmas. Puskesmas dengan angka cakupan 

penemuan kasus diare tertinggi pada semua 

umur terdapat pada puskesmas kamonji 

sebanyak 103,33 kasus, dan jumlah penderita 

diare semua umur sebanyak 713 kasus (8). 

Data Puskesmas Kamonji tahun 2023, 

menunjukan jumlah kejadian diare terbayak 

berada di kelurahan Ujuna sebanyak 252 

penderita diare pada semua umur, dan cakupan 

penemuan kasus diare pada semua umur 

sebanyak 114.55 kasus. 

Pemanfaatan teknologi dalam bidang 

pendidikan kesehatan khususnya pada anak 

adalah bagaimana penyampaian materi 

kesehatan dengan menggunakan media agar 

lebih menarik. Pemilihan media dalam 

pendidikan kesehatan mempengaruhi minat 

siswa terhadap topik yang disampaikan (9). 

Salah satu media pendidikan yang dapat 

digunakan untuk menarik perhatian siswa 

adalah media video animasi dan demonstrasi, 

setiap media mempunyai alat dan medianya 

masing-masing. Media animasi dapat 

mempengaruhi beberapa komponen kognitif 

yang berkaitan dengan keyakinan dan pendapat 

atau pemikiran anak terhadap suatu objek dan 

dipengaruhi oleh sensasi gambar atau objek 

atau animasi yang diperkenalkan (10)(11). 

Kemampuan cuci tangan pakai sabun 

yang benar dapat mencegah penularan 

berbagai penyakit. Kelompok yang rentan 

terinnfeksi yaitu ana-anak karena memiliki 

daya tahan tubuh yang lemah. Peningkatan 

kemampuan mencuci tangan pakai sabun pada 

anak-anak sudah disampaikan dalam berbagai 

media informasi menggunakan banyak metode 

penyampaian. Metode yang digunakan adalah 

video animasi untuk menjembatani 

pembelajaran agar lebih menarik dan 

memberikan nuansa baru bagi siswa (12). 

Banyaknya penularan penyakit akibat 

kurangnya kemampuan baik pengetahuan 

maupun keterampilan anak-anak tentang 

mencuci tangan pakai sabun membuat 

masyarakat harus lebih gencar dalam 

menyampaikan informasi. Sehingga intervensi 

berupa media video animasi dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

siswa tentang mencuci tangan pakai sabun 

sangat penting untuk dilakukan. 

2. METODE 
Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan 

yaitu penelitian pre-experimen dengan desain 

penelitian one group pretest-posttest design. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SDN Inpres 

2 Ujuna. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas 4 SDN Inpres 2 Ujuna 

berjumlah 28 orang. Sampel pada penelitian ini 

sebanyak 28 orang dengan teknik total 

sampling. Analisis yang digunakan uji 

Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan 

sebelum dan sesudah dilakukan intervensi 

berupa pemberian informasi melalui media 

video animasi. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1. Frekuensi Pengetahuan dan Keterampilan Responden 

Variabel 
Pre-test Post-test 

f % f % 

Keterampilan 

Terampil 0 0 23 82,1 

Tidak Terampil 28 100 5 17,9 

Jumlah 28 100 28 100 

Pengetahuan 

Kurang 6 21,4 0 0 

Cukup 18 64,3 2 7,1 

Baik 4 14,3 26 92,9 

Jumlah 28 100 28 100 

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 1 menunjukan bahwa pengetahuan 

responden sebelum diberikan intervensi 

pengetahuan kurang berjumlah 6 anak (21,4%), 

cukup berjumlah 18 anak (64,3%) dan baik 

berjumlah 4 anak (14,3%). setelah diberikan 

media video animasi pengetahuan responden 

meningkat menjadi baik berjumlah 26 anak 

(92,9%) dan cukup berjumlah 2 anak (7,1%). 

Sedangkan keterampilan sebelum diberikan 

intervensi tidak terampil 28 anak (100%), 

setelah diberikan media video animasi 

keterampilan meningkat menjadi terampil 23 

anak (82,1%) dan tidak terampil 5 anak (17,9%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Rerata Hasil Pengetahuan dan Keterampilan Responden 
Variabel n Mean Minimum Maximum 

Pengetahuan     

Pretest 28 56,07 40 90 

Posttest 28 95,71 70 100 

Keterampilan     

Pretest 28 56,18 33 66 

Posttest 28 96,96 83 100 

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 2 menunjukan bahwa sebelum 

pemberian media video animasi pada variabel 

pengetahuan didapatkan nilai rerata (mean) 

sebesar 56,07 dengan perolehan nilai terendah 

adalah 40 dan nilai tertinggi adalah 90, 

kemudian setelah dilakukannya intervensi 

peningkatan nilai rata-rata (mean) yaitu menjadi 

95,71 dengan perolehan nilai terendah adalah 70 

dan perolehan nilai tertinggi adalah 100. 

Kemudian pada variabel keterampilan 

didapatkan nilai rerata (mean) sebesar 56,18 

dengan perolehan nilai terendah adalah 33 dan 

nilai tertinggi adalah 83, kemudian setelah 

dilakukannya intervensi peningkatan nilai rata-

rata (mean) yaitu menjadi 96,96 dengan 

perolehan nilai terendah adalah 66 dan 

perolehan nilai tertinggi adalah 100. 
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Tabel 3. Pengaruh Video Animasi Tentang Pentingnya Cuci Tangan Pakai Sabun Terhadap Pengetahuan 

dan Keterampilan Responden 
Variabel Rank N P-value 

Pengetahuan    

PostTest Negative Ranks 0a 

0,001 PreTest Positive Ranks 27b 

 Ties 1c 

Keterampilan    

PostTest Negative Ranks 0a 

0,001 PreTest Positive Ranks 28b 

 Ties 0c 

 Sumber : Data Primer,2024 

 

Tabel 3 menunjukan bahwa pengetahuan 

responden hasil uji Wilcoxon yaitu terdapat 0 

data negative rank (n) yang artinya tidak ada 

responden yang mengalami penurunan 

pengetahuan. Data positive rank terdapat 27 

responden yang menunjukan peningkatan 

pengetahuan. Data ties atau kesamaan nilai pada 

pretest dan posttest yaitu 1 data atau terdapat 1 

responden yang mengalami kesamaan data 

pretest dan posttest, sehingga dapat diperoleh 

nilai P-value adalah 0,001 maka disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya 

ada pengaruh video animasi tentang pentingnya 

cuci tangan pakai sabun terhadap pengetahuan 

dan keterampilan siswa SDN Inpres 2 Ujuna.  

Untuk variabel keterampilan responden 

hasil uji Wilcoxon yaitu terdapat 0 data negative 

rank (n) yang artinya tidak ada responden yang 

mengalami penurunan keterampilan. Data 

positive rank terdapat 28 responden yang 

menunjukan peningkatan keterampilan. Data 

ties atau kesamaan nilai pada pretest dan 

posttest yaitu 0 data atau tidak ada responden 

yang mengalami kesamaan data pretest dan 

posttest, sehingga dapat diperoleh nilai P-value 

adalah 0,001 maka disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima yang artinya ada 

pengaruh video animasi tentang pentingnya cuci 

tangan pakai sabun terhadap pengetahuan dan 

keterampilan siswa SDN Inpres 2 Ujuna. 

Pembahasan 

Pengetahuan dan keterampilan dalam 

menjaga kesehatan sangat diperlukan pada era 

sekarang, terutama pengetahuan dan 

keterampilan dalam mencuci tangan pakai sabun. 

Mengingat pandemi yang telah terjadi beberapa 

tahun silam yang mewajibkan semua orang untuk 

selalu menjaga kebersihan khususnya tangan. 

Pendidikan terkait pengetahuan dan keterampilan 

ini disampaikan telah berbagai media informasi 

khususnya pada anak usia sekolah (13)(14).  

Pendidikan yang fokus dalam menciptakan 

suasana belajar menyenangkan akan lebih efektif 

jika didukung dengan media pembelajaran. 

Media pembelajaran yaitu alat atau sumber 

informasi, pengetahuan, serta keterampilan untuk 

mendukung pembelajaran. Salah satu jenis media 

pembelajaran adalah media audiovisual berupa 

video animasi (15). Edukasi dengan 

menggunakan media seperti audiovisual terutama 

video animasi dapat meningkattkan pengetahuan 

maupun keterampilan khususnya pada anak usia 
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sekolah. Anak usia sekolah sangat tertarik pada 

sesuatu yang mencolok  seperti sesuatu yang 

bergerak serta dapat mengeluarkan suara yang 

menarik (16).  

Berdasarkan hasil yang diperoleh yaitu ada 

pengaruh media video animasi terhadap 

pengetahuan dan keterampilan siswa dalam 

mencuci tangan pakai sabun. Selain itu, hasil uji 

Wilcoxon menyatakan bahwa setelah diberikan 

intervensi berupa video animasi, hampir 

keseluruhan siswa mengalami peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan. Tidak terdapat 

siswa yang mengalami penurunan pengetahuan 

dan keterampilan setelah diberikan intervensi 

berupa media video animasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa tertarik dan paham 

akan informasi yang diberikan oleh media 

animasi tersebut. 

Hasil diatas didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Wulandari & Linggardini (2023) 

yang  menegaskan bahwa edukasi dengan 

menggunakan media video animasi dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

anak (16). Animasi sebagai media pembelajaran 

banyak menawarkan keunggulan terutama untuk 

menciptakan suasana belajar yang menarik dan 

interaktif (17). Media ini sangat efektif untuk 

menarik perhatian dari siswa khususnya pada 

anak sekolah dasar. Hal ini karena media video 

animasi memadukan elemen gerak, suara, dan 

visual. Selain itu, media video animasi dapat 

dirancang sedemikian rupa agar bisa 

menyampaikan informasi secara sederhana agar 

dapat dimengerti oleh siswa (18). 

4. KESIMPULAN 

Terjadi peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan siswa tentang mencuci tangan 

pakai sabun setelah diberikan informasi melalui 

media video animasi. 
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